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Abstrak. Kemiskinan merupakan salah satu masalah utama dalam negara berkembang seperti Indonesia. Untuk 

menanggulangi kemiskinan tersebut ada beberapa cara, salah satunya adalah dengan pemerintah memberikan 

bantuan sosial kepada masyarakat yang membutuhkan. Namun, pemberian bantuan sosial tersebut malah 

menimbulkan permasalahan baru, yaitu sebagian besar masyarakat setuju bahwa penerimaan bantuan sosial 

kurang tepat sasaran. Oleh karena itu, dibutuhkanlah suatu Sistem yang dapat mengolah data dengan baik. Pada 

penelitian ini akan membahas tentang pembuatan Sistem Pendukung Keputusan untuk Pemilihan Penerima 

Bantuan Sosial tersebut. Adapun metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode  Simple  Additive  

Weighting  (SAW)  dan  Profile  Matching.  Tujuan  dari  penelitian  ini  yaitu membangun sistem pendukung 

keputusan yang mampu memberikan hasil pemeringkatan dari beberapa kriteria dan aspek yang telah 

ditentukan serta membandingkan performa dari kedua metode yang digunakan dengan menggunakan akurasi. 

Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) di Kelurahan 

Bukit Duri, Jakarta Selatan. Hasil yang didapat yaitu bahwa sistem pendukung keputusan dapat 

mempermudah untuk membantu dalam memutuskan penentuan penerima bantuan sosial. Tingkat akurasi yang 

didapat, dengan menggunakan 30 data, menghasilkan akurasi sebesar 
53% untuk metode SAW dan 60% untuk metode  Profile Matching  yang mana dilakukan dengan cara 
membandingkan hasil pemeringkatan dari sistem dengan keadaan aslinya. 

 
Kata kunci—sistem pendukung keputusan; simple additive weighting; profile matching; batuan sosial. 

 
1. PENDAHULUAN 

Salah satu permasalahan serius yang dihadapi setiap negara berkembang adalah kemiskinan. Berdasarkan 

data dari Badan Pusat Statistik (BPS), penduduk miskin di Indonesia pada September 2021 memiliki persentase 

sebesar 9,71 persen, sedangkan untuk jumlah penduduk miskin pada September 2021 menunjukkan angka 26,50 

juta orang [1]. Sedangkan di DKI Jakarta khususnya, Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa pada 

tahun 2021, ada sekitar 502 ribu orang yang tergolong dalam kategori orang miskin, yang mana angka itu berarti 

4,72% dari total penduduk di DKI Jakarta [2]. Oleh karena itu, dikarenakan tingkat kemiskinan di Indonesia 

masih tergolong cukup tinggi, pemerintah harus menggalakkan beberapa program dan usaha untuk 

menanggulangi permasalahan kemiskinan tersebut. 
 

Permasalahan kemiskinan dapat diminimalisir dengan berbagai usaha dan upaya serta tekad yang kuat dari 

pemerintah.  Salah  satu  cara  yang  efektif  untuk  menanggulangi  permasalahan  kemiskinan  ini  adalah 

pemerintah diharuskan mengeluarkan kebijakan yang memihak kepada masyarakat miskin sehingga diharapkan 

dapat membantu dalam hal pemberantasan kemiskinan serta meningkatkan kesejagteraan masyarakat miskin. 

Kebijakan yang telah dilaksanakan oleh pemerintah melalui Kementerian Sosial dalam rangka menekan tingkat 

kemiskinan yang ada di masyarakat adalah pemberian bantuan sosial. Ada beberapa jenis bantuan sosial yang 

telah di keluarkan oleh Kementerian Sosial diantaranya adalah Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT), Program 

Keluarga Harapan (PKH), serta Bantuan Langsung Tunai (BLT). 
 

Masalah yang kerap terjadi dalam pemberian dana bantuan sosial adalah adanya keterbatasan dana yang 

disalurkan sementara itu kemiripan data kondisi ekonomi seringkali terjadi sehingga perlu suatu cara untuk 
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pemeringkatan data penerima bantuan sosial sesuai dengan kriteria yang telah ditenukan. Selain itu, adanya 

subjektifitas dalam pengambilan keputusan yang menyebabkan bantuan belum tepat sasaran [3]. 
 

Ketepatan sasaran akan menentukan efektifitas suatu program, dilihat dari kesesuaian dengan sasaran yang 

telah ditetapkan berdasarkan aturan atau kriteria yang telah disepakati [3]. Setiap program bantuan memiliki 

kriteria yang berbeda-beda, begitu juga dengan calon penerima bantuan, Masing-masing mempunyai kondisi 

kehidupan yang berbeda-beda satu sama lain [4]. Ketepatan dalam menentukan Keluarga Penerima Manfaat 

yang tercatat dalam Basis Data Terpadu sangatlah penting agar bantuan diterima oleh keluarga yang tepat 

sasaran. Oleh sebab itu, dibutuhkan suatu penelitian yang dapat membantu dalam pemilihan KPM, sehingga 

penyaluran bantuan sosial yang telah dilaksanakan oleh pemerintah melalui Kementerian Sosial itu tidak sia- 

sia dan juga dapat membantu masyarakat dalam segi ekonomi dan pada akhirnya dapat menekan tingkat 

kemiskinan yang terjadi yang mana bertambah parah dengan adanya pandemi COVID 19 yang sudah melanda 

Indonesia sejak awal tahun 2020. 
 

Sistem  Pendukung  Keputusan  atau  Decision Support  System merupakan suatu  sistem  yang  memiliki 

kemampuan dalam pemecahan suatu masalah yang semi terstruktur ataupun tak terstruktur. Begitu juga 

halnya dalam penentuan keputusan untuk pemilihan penerima bantuan sosial, sistem pendukung keputusan ini 

dapat dijadikan sebagai acuan dalam pihak untuk mengambil keputusan. Pada penelitian ini akan 

diimplementasikan dua metode dalam pembuatan sistem pendukung keputusan yaitu Simple Additive Weighting 

(SAW) dan Profile Matching. 
 

Sistem  Pendukung  Keputusan  dengan  menggunakan  metode  Simple  Additive  Weighting  (SAW)  dan 

Profile Matching dapat digunakan dalam berbagai bidang. Pada penelitan yang dilakukan oleh Moh Febri Nurul 

Qorik di tahun 2018 dengan judul penelitian Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Beasiswa Situbondo Unggul 

Menggunakan Metode Simple Additive Weighting Weighting dan Profile Matching. Penelitian ini membahas 

tentang penyeleksian penerima beasiswa yang mana permasalahannya yaitu terkadang lembaga pemberi 

beasiswa kesulitan dalam penyeleksian calon penerima beasiswa, sehingga mahasiswa yang sebenarnya tidak 

memenuhi kriteria dapat diterima sebagai penerima beasiswa [5]. Kemudian pada penelitian lain, dengan judul 

penelitian Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Calon Transmigran Menggunakan Simple Additive 

Weighting dan Profile Matching yang dilakukan oleh Mathilda Fitri Wardani pada tahun 
2019.  Penelitian  ini  membahas  tentang  permasalahan  yang  terjadi  yaitu  Calon  transmigran  tidak  dapat 
menentukan sendiri daerah tujuan transmigrasi melainkan harus disesuaikan dengan peraturan yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah, sehingga pemerintah diharuskan untuk dapat memilih daerah tujuan transmigrasi 
yang tepat sasaran untuk calon transmigrant [6]. 

 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disebutkan, untuk menghadapi hal tersebut, pada penelitian 

ini akan dibuat suatu program atau aplikasi yang diharapkan dapat membantu dalam menentukan penerima 

bantuan sosial untuk keluarga yang kurang mampu dengan membangun “Sistem Pendukung Keputusan untuk 

Pemilihan Penerima Bantuan Sosial menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) dan Profile 

Matching Berbasis Web”. Pada penelitian ini lebih terfokus untuk mencari alternatif terbaik bedasakan kriteria 

yang telah ditentukan dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) dan Profile Matching. 
 

2. LANDASAN TEORI 
 

a.   Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan suatu sistem informasi yang difokuskan untuk membantu 

organisasi ataupun manjemen dalam pengambilan keputusan untuk memecahkan masalah semi terstruktur[7]. 

Sistem Pendukung Keputusan harus sederhana, mudah digunakan, mudah dalam penyesuaian, dan lengkap[8]. 
 

b.   Bantuan Sosial 

Bantuan Sosial adalah bantuan berupa uang, barang, ataupun jasa, dari pemerintah kepada perorangan, 

keluarga, kelompok atau masyarakat yang secara ekonomi kurang mampu dan/atau rentan terhadap risiko sosial 

[9]. 

Ada beberapa jenis bantuan sosial yang telah di keluarkan oleh Kementerian Sosial diantaranya adalah 

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT), Program Keluarga Harapan (PKH), serta Bantuan Langsung Tunai (BLT). 
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c.   Simple Additive Weighting 

Simple  Additive  Weighing  (SAW)  adalah  suatu  metode  yang  digunakan  dalam  sistem  pendukung 

keputusan menggunakan konsep penjumlahan terbobot. Konsep dasar dari metode Simple Additive Weighting 

 

(SAW) yaitu menghitung penjumlahan terbobot dari peringkat kinerja untuk setiap pilihan dari semua atribut. 

[7] 
 

Tahapan pada metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah sebagai berikut: 
 

1) Analisa 
 

Pada  awal  metode  Simple  Additive  Weighting  (SAW)  ini  yang  dilakukan  adalah  melakukan 

penentuan   kriteria-kriteria   yang   digunakan   dalam   pengambilan   keputusan.   Setelah   kriteria 

ditentukan, maka dilakukan penentuan jenis kriteria apakah termasuk kedalam benefit atau cost. 

Kriteria Benefit adalah kriteria yang menguntungkan dalam perhitungan, sedangkan kritera cost yaitu 

kriteria yang merugikan dalam perhitungan. Setelah penentuan jenis kriteria, adanya proses 

pengubahan nilai atribut sesuai dengan nilai yang ada pada data crips. 
2) Normalisasi 

 

Dengan adanya penentuan jenis kriteria apakah  benefit atau cost, maka tahap selanjutnya  yaitu 

pengubahan nilai dari setiap atribut ke dalam skala 0 – 1 dengan memperhatikan jenis kriteria 

tersebut. Adapun rumus perhitungan yang digunakan adalah sebagai berikut : 
 

 
 
 


 

Dimana :  
 

= Rating kinerja ternomalisasi 

= Nilai maksimum dari setiap baris dan kolom 

= Nilai minimum dari setiap baris dan kolom 

= Nilai attribut yang dimiliki oleh setiap kriteria
 

Dengan  adalah rating kinerja ternomalisasi dari alternatif  pada attribut ; i = 1, 2, …, m dan j 

= 1, 2, …, n . 
 

3) Pemeringkatan 
 

Tahap terakhir yang dilakukan adalah pemeringkatan, tahap ini merupakan tahap utama dimana 

memperhitungkan semua atribut dan bobot kriteria pada setiap alternatif. Berikut rumus yang 

digunakan dalam perhitungan tersebut : 
 

                                                                             
 

Dimana 

: 

         = Nilai preferensi dari setiap alternatif 

= Bobot yang telah ditentukan 

= Normalisasi matriks 

Nilai  yang lebih besar mengidentifikasikan bahwa alternatif  lebih terpilih. 
 

d.   Profile Matching 

Profile Matching merupakan metode pengambilan keputusan dengan diasumsikan ada level minimal yang 

harus dicapai atau dilewati. Adapun tahapan pengolahan data dengan menggunakan metode Profile Matching 

adalah sebagai berikut: 
1) Analisis 
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Pada tahapan ini dilakukan penentuan aspek dan nilai bobot standar kompetensi. Semua kriteria yang 

telah dtentukan, lalu ditentukan lagi aspek penilaian dan bobot nilai standar kompetensi. 
 

2) Perhitungan Pemetaan GAP 
 

Dalam perhitungan pemetaan GAP ini digunakan rumus perhitungan GAP = Nilai Masukan – Nilai 
Ketetapan Awal. Perhitungan GAP digunakan untuk mengukur dan membandingkan kompetensi 
masing-masing alternatif. Semakin kecil nilai GAP yang dihasilkan maka akan semakin besar nilai 
bobot yang dihasilkan sehingga peluang dalam mendapatkan nilai tertinggi di pemeringkatan akhir 
juga besar. 

3) Pembobotan 
 

Setelah dilakukan perhitungan pemetaan GAP, Langkah selanjutnya adalah melakukan pembobotan, 
dengan ketentuan sebagai berikut: 

 
Tabel  1 Perhitungan Nilai GAP 

No Selisih (GAP) Bobot Nilai Keterangan 

1 0 5 Tidak ada selisih (kompetensi sesuai) 

2 1 4,5 Kompetensi individu kelebihan 1 tingkat 

3 -1 4 Kompetensi individu kekurangan 1 tingkat 

4 2 3,5 Kompetensi individu kelebihan 2 tingkat 

5 -2 3 Kompetensi individu kekurangan 2 tingkat 

6 3 2,5 Kompetensi individu kelebihan 3 tingkat 

7 -3 2 Kompetensi individu kekurangan 3 tingkat 

8 4 1,5 Kompetensi individu kelebihan 4 tingkat 

9 -4 1 Kompetensi individu kekurangan 4 tingkat 
 

4) Pengelompokan Core Factor dan Secondary Factor 
 

Pada tahap ini ditentukan faktor utama dari beberapa kriteria dari setiap aspek penilian yang dibuat 

sebelumnya, dan nantinya akan dijadikan sebagai core factor untuk sisanya akan dijadikan sebagai 

secondary factor. Adapun rumus yang digunakan dalam perhitungan kriteria yang termasuk core factor 

adalah sebagai berikut. 
 

                                                                         
 

Dimana : 

       = Nilai rata-rata core factor 

       = Jumlah total nilai core factor 

       = Jumlah item core factor 
 

Sedangkan untuk rumus yang digunakan dalam perhitungan kriteria yang termasuk secondary factor 

adalah sebagai berikut. 

                                                                             
 

 

Dimana : 

     = Nilai rata-rata secondary factor 

     = Jumlah total nilai secondary factor 

     = Jumlah item secondary factor 
 
5) Perhitungan Nilai Total 

 

Perhitungan nilai total berdasarkan dari persentase core factor dan secondary factor. Adapun rumus yang 
digunakan dalam perhitungan tersebut adalah sebagai berikut: 
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  = Nilai rata-rata secondary factor 

= Nilai persen dari core factor 

= Nilai persen dari secondary factor 
 

 
6) Pemeringkatan 

 

Tahap  akhir  yang  dilakukan  adalah  perhitungan  untuk  pemeringkatan.  Adapun  rumus  yang 

digunakan dalam tahap ini adalah sebagai berikut. 
 
 



Dimana :  
= Nilai total 

= Nilai total kriteria Aspek Utama 

= Nilai total aspek pendukung 

= Nilai persen yang diinputkan
 
 

3. METODOLOGI PENELITIAN 
 

a.  Analisis Permasalahan 

Penentuan penerima bantuan sosial adalah salah satu upaya dalam pemberantasan kemiskinan. Penentuan 

penerima bantuan sosial harus mempunyai kriteria – kriteria yang jelas. Penentuan penerima bantuan sosial 

yang paling tepat dilakukan dengan cara memilih keluarga yang memiliki keadaan sesuai dengan kriteria 

yang telah ditentukan. 
 

Penentuan pemilihan penerima bantuan sosial dilaksanakan oleh Dinas Sosial DKI Jakarta melalui Pusat 

Data dan Informasi Jaminan Sosial (PUSDATIN JAMSOS) dengan menggunakan data DTKS (Data Terpadu 

Kesejahteraan Sosial) yang mana sebelumnya menggunkan metode PMT (Proxy Mean Testing). Namun, 

yang terjadi adalah banyak masyarakat menganggap keputusan tersebut belum sepenuhnya tepat sasaran. 
 

b.  Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang didapatkan dari Pusat Data dan Informasi 

Jaminan Sosial DKI Jakarta (PUSDATIN JAMSOS) yaitu data DTKS (Data Terpadu Kesejahteraan Sosial) 

Kelurahan Bukit Duri yang berbentuk data alternatif dan data kriteria. 
 

c.  Tahapan dan Metode Yang Digunakan 

 
Gambar 1 Tahapan Metode Yang Digunakan 

 
Pada Gambar 1 diatas merupakan diagram tahapan untuk pengimplemetasian metode Simple Additive 

Weighting dan Profile Matching. Membuat aspek dan menentukan persentase bobot dari setiap aspek 

merupakan langkah awal yang harus dilaksanakan. Selanjutnya, pembuatan kriteria dan subkriteria beserta 

value. Lalu melakukan penentuan bobot kriteria dan penentuan nilai standar. Setelah itu menyiapkan data 

alternatif, dan kemudian melakukan pengisian data penilaian. Lalu langkah selanjutnya yaitu melakukan 

perhitungan  dengan  menggunakan  metode  yang  telah  ditentukan,  dalam  hal  ini  berarti  metode  Simple 
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No Subkriteria Value 

1 Dibawah 3 orang 1 

2 4 - 6 orang 2 

3 7 - 9 orang 3 

4 10 - 13 orang 4 

5 Diatas 13 5 

 

Additive Weighting  dan  Profile Matching.  Kemudian  dari  hasil  perhitungan  didapatkan  nilai  akhir  dan 

kemudian dilakukan pengurutan nilai untuk mendapatkan hasil pemeringkatan. 

d.  Skenario Penerapan Metode yang Digunakan 

Untuk menerapkan Sistem Pendukung Keputusan untuk Pemilihan Penerima Bantuan Sosial dibutuhkan 

skenario atau urutan tahapan yang dilakukan untuk melihat apakah sistem yang dibangun sudah sesuai 

dengan keinginan atau belum. Berikut merupakan skenario yang digunakan dalam penerapan metode Simple 

Additive Weighting (SAW) dan Profile Matching dalam penentuan pemilihan penerima bantuan sosial : 
 

1) Penentuan Aspek dan Persentase Bobot 
 

Tabel 2 Aspek. 

 
No 

 
Nama Aspek 

 
Persentase 

Bobot 
 

Core Factor 
Secondary 

Factor 

1 Keadaan Ekonomi (A1) 50% 60% 40% 

2 Kepemilikkan Aset (A2) 50% 60% 40% 

Pada tabel 2 diatas, merupakan skenario aspek yang digunakan pada penelitian ini. 
 

2) Pembuatan Kriteria, Subkriteria, dan Penentuan Value 
 

Tabel 3 Penghasilan Rata-Rata Per Bulan (C1). 

No Subkriteria Value 

1 Dibawah Rp.500.000 1 

2 Rp.500.000 - Rp.1.500.000 2 

3 Rp.1.500.001 - Rp.3.000.000 3 

4 Rp.3.000.000 - Rp.4.500.000 4 

5 Diatas Rp.4.500.000 5 

Pada Tabel 3 diatas merupakan skenario kriteria yang pertama yaitu Penghasilan Rata-Rata per 
Bulan yang mana termasuk kedalam Cost Criteria, dan tergabung dalam Aspek Keadaan Ekonomi 
dan sebagai Core Factor. 

 
Tabel 4 Luas Rumah (C2). 

No Subkriteria Value 

1 Dibawah 50 m2
 1 

2 51 m2 - 100 m2
 2 

3 101 m2 - 150m2
 3 

4 151 m2 - 200 m2
 4 

5 Diatas 200 m2
 5 

Pada  Tabel  4  diatas  merupakan  skenario  kriteria  selanjutnya  yaitu  Luas  Rumah  yang  mana 
termasuk  kedalam  Cost  Criteria,  dan  tergabung  dalam  Aspek  Keadaan  Ekonomi  dan  sebagai 

Secondary Factor. 

 
Tabel 5 Sumber Air (C3). 

No Subkriteria Value 

1 Air Hujan 1 

2 Sumur tak terlindung 2 

3 Sumur Bor/Pompa 3 

4 Air Isi Ulang 4 

5 Air Kemasan Bermerk 5 

Pada Table 5 diatas merupakan skenario kriteria selanjutnya yaitu Sumber Air yang mana termasuk 
kedalam Cost Criteria, dan tergabung dalam Aspek Keadaan Ekonomi dan sebagai Secondary 
Factor. 

 
Tabel 6 Jumlah Tanggungan (C4).
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No Subkriteria Value 

1 Tidak 1 
 

Pada Tabel 6 diatas merupakan skenario kriteria selanjutnya yaitu Jumlah Tanggungan yang mana 

termasuk kedalam Benefit Criteria, dan tergabung dalam Aspek Keadaan Ekonomi dan sebagai 

Secondary Factor. 
 

Tabel 7 Jenis Dinding (C5). 

No Subkriteria Value 

1 Bambu 1 

2 Batang Kayu 2 

3 Anyaman Bambu 3 

4 Kayu 4 

5 Plesteran anyaman bambu / kawat 5 

6 Tembok 6 

Pada  Tabel  7  diatas  merupakan  skenario  kriteria  selanjutnya  yaitu  Jenis  Dinding  yang  mana 
termasuk  kedalam  Cost  Criteria,  dan  tergabung  dalam  Aspek  Keadaan  Ekonomi  dan  sebagai 
Secondary Factor. 

 
Tabel 8 Jenis Lantai (C6). 

No Subkriteria Value 

1 Tanah 1 

2 Kayu / Papan 2 

3 Bambu 3 

4 Semen 4 

5 Ubin 5 

6 Keramik 6 

Pada Table 8 diatas merupakan skenario kriteria selanjutnya yaitu Jenis Lantai yang mana termasuk 
kedalam Cost Criteria, dan tergabung dalam Aspek Keadaan Ekonomi dan sebagai Secondary 
Factor. 

 
Tabel 9 Pendidikan Terakhir (C7). 

No Subkriteria Value 

1 Tidak Tamat Sekolah 1 

2 SD / Sederajat 2 

3 SMP / Sederajat 3 

4 SMA / Sederajat 4 

5 Diploma (D1/D2/D3) 5 

6 Sarjana (D4/S1/S2/S3) 6 

Pada Table 9 diatas merupakan skenario kriteria selanjutnya yaitu Pendidikan Terakhir yang mana 
termasuk kedalam Cost Criteria, dan tergabung dalam Aspek Keadaan Ekonomi dan sebagai Core 
Factor. 

 
Tabel 10 Pekerjaan (C8). 

No Subkriteria Value 

1 Belum / Tidak Bekerja 1 

2 Transportasi & Pergudangan 2 

3 Pedagang 3 

4 Petani 4 
 

5 
Jasa Kemasyarakatan, Pemerintah & 

Perorangan 

 

5 

6 Listrik & Gas 6 

Pada Table 10 diatas merupakan skenario kriteria selanjutnya yaitu Pekerjaan yang mana termasuk 
kedalam Cost Criteria, dan tergabung dalam Aspek Keadaan Ekonomi dan sebagai Secondary 

Factor. 
 

Tabel 11 Kepemilikkan Mobil (C9).
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No Alternatif Kode 

1 SA***N A1 

2 SU****I A2 

3 E** KU******* A3 

4 A.KU***** A4 

5 SU*****N A5 

6 J**O A6 

7 MA**T A7 

8 A*** B** A*** A8 

9 S**** SIR**** A9 

10 SA*****N A10 

11 HE*****N A11 

12 RA***T A12 

13 MU****I A13 

14 MA****** T****** A14 

15 E** NA*** A15 

16 A*** PU****** A16 

17 IC***N A17 

18 SU****O A18 

 

2                                       Ya                                            2 

Pada Table 11 diatas merupakan skenario kriteria selanjutnya yaitu Kepemilikkan Mobil yang 

mana termasuk kedalam Cost Criteria, dan tergabung dalam Aspek Kepemilikkan Aset dan sebagai 

Secondary Factor. 
 

Tabel 12 Kepemilikkan Tanah (NJOP Diatas 1M) (C10). 

No Subkriteria Value 

1 Tidak 1 

2 Ya 2 

Pada Table 12 diatas merupakan skenario kriteria selanjutnya yaitu Kepemilikkan Tanah (NJOP 
Diatas 1M) yang mana termasuk kedalam Cost Criteria, dan tergabung dalam Aspek Kepemilikkan 

Aset dan sebagai Core Factor. 
 
3) Bobot Kriteria dan Nilai Standar Ketentuan 

 

Setelah dilakukan pembuatan kriteria serta subkriteria, maka selanjutnya adalah menentuka bobot 
dari masing-masing kriteria serta menentukan nilai standar ketentuan dari setiap kriteria. 

 
Tabel 13 Kepemilikkan Tanah (NJOP Diatas 1M) (C10). 

Bobot Kriteria  

Nilai Standar Ketentuan 
Kriteria Bobot 

C1 0.12 2 

C2 0.1 2 

C3 0.08 2 

C4 0.1 2 

C5 0.08 3 

C6 0.08 3 

C7 0.12 2 

C8 0.1 4 

C9 0.1 1 

C10 0.12 1 

Pada Tabel 13 diatas merupakan penentuan untuk pembobotan pada setiap kriteria, dimana total 
dari seluruh bobot yaitu harus 100 (disederhanakan menjadi 1) serta terdapat juga nilai ketentuan 

standar dari setiap kriteria. 

4) Data Alternatif  
 
Tabel 14 Kepemilikkan Tanah (NJOP Diatas 1M) (C10).
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19 SU****A A19 

20 M**.S****R A20 

21 SY******N A21 

22 A*** SU******* A22 

23 HE***I A23 

24 BU****O A24 

25 R*** HA****O A25 

26 SU*******O A26 

27 SU*** GUS***** A27 

28 ABD** RO**** A28 

29 A*** EN******** A29 

30 PUR**** A30 

Pada Tabel 14 diatas merupakan skenario dari data alternatif. Alternatif tersebut merupakan nama 
warga (kepala keluarga) di Bukit Duri, Jakarta Selatan yang telah mendaftarkan diri kedalam 
sistem Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS). Nama Alternatif ditutupi dengan tujuan 
kerahasiaan data. 

 
4. HASIL DAN EVALUASI 

 

a.  Implementasi Metode Simple Additive Weighting (SAW) dan Profile Matching 

Kedua metode yang digunakan pada penelitian ini di implementasikan pada suatu aplikasi/sistem yang 

dinamis yang disebut Sistem Pendukung Keputusan. Berikut merupakan beberapa tampilan hasil dari sistem: 
 

 
 
 
 

 
 
 

(a)                                                                                               (b) 

Gambar 2 Implementasi Sistem: (a) Tampilan Halaman Keputusan; (b) Tampilan Hasil. 
 

b.  Evaluasi 

Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan hasil dari perhitungan dengan sistem dengan keadaan 

data aslinya yang mana jika data tersebut mempunyai desil 1 sampai 4 maka termasuk kedalam layak untuk 

mendapatkan bantuan sosial. Skenario yang dilakukan untuk melakukan evaluasi ini yaitu, dari 30 data yang 

digunakan, yang berhak atau layak untuk mendapatkan bantuan sosial adalah sebanyak 15 orang, karena data 

yang digunakan menunjukkan bahwa dari 30 data yang digunakan ada sebanyak 15 orang yang termasuk 

kedalam desil 1 – 4. Berikut merupakan perbandingan hasil dari metode Simple Additive Weighting. 

Tabel 15 Perbandingan Keadaan asli dan Perhitungan Sistem Simple Additive Weighting (SAW) 

Peringkat Perhitungan Sistem Skenario Keadaan Asli Hasil 

1 MU****I Layak Layak Sesuai 

2 SY******N Layak Layak Sesuai 

3 MA**T Layak Belum Layak Tidak Sesuai 

4 RA***T Layak Layak Sesuai 

5 S**** SIR**** Layak Belum Layak Tidak Sesuai 

6 MA****** T****** Layak Belum Layak Tidak Sesuai 
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Berdasarkan pada Tabel 15 diatas dapat dilihat bahwa perhitungan dengan sistem dan keadaan aslinya, hasil 
pemeringkatan mendapatkan hasil sebanyak 16 data dikatakan sesuai. Sehingga dapat diperhitungkan bahwa 
akurasi untuk metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah sebagai berikut : 

                                                                    
 

Maka hasil akhir untuk akurasi sistem dengan menggunakan metode Simple Addiive Weighting adalah 53%. 
 

Tabel 16 Perbandingan Keadaan Asli dan Perhitungan Sistem Profile Matching 

Peringkat Perhitungan Sistem Skenario Keadaan Asli Hasil 

1 SA***N Layak Layak Sesuai 

2 SU*****N Layak Layak Sesuai 

3 HE***I Layak Layak Sesuai 

4 J**O Layak Layak Sesuai 

5 SU*******O Layak Layak Sesuai 

6 IC***N Layak Belum Layak Tidak Sesuai 

7 RA***T Layak Layak Sesuai 

8 E** NA*** Layak Layak Sesuai 

9 SU****O Layak Belum Layak Tidak Sesuai 

10 SU*** GUS***** Layak Layak Sesuai 

11 A*** B** A*** Layak Belum Layak Tidak Sesuai 

12 A*** SU******* Layak Layak Sesuai 

13 SU****A Layak Belum Layak Tidak Sesuai 

14 SU****I Layak Belum Layak Tidak Sesuai 

15 ABD** RO**** Layak Belum Layak Tidak Sesuai 

16 S**** SIR**** Belum Layak Belum Layak Sesuai 

17 SY******N Belum Layak Layak Tidak Sesuai 

18 MA****** T****** Belum Layak Belum Layak Sesuai 

19 SA*****N Belum Layak Layak Tidak Sesuai 

7 SA*****N Layak Layak Sesuai 

8 M**.S****R Layak Belum Layak Tidak Sesuai 

9 A*** B** A*** Layak Belum Layak Tidak Sesuai 

10 SU*****N Layak Layak Sesuai 

11 SA***N Layak Layak Sesuai 

12 J**O Layak Layak Sesuai 

13 IC***N Layak Belum Layak Tidak Sesuai 

14 HE***I Layak Layak Sesuai 

15 A.KU***** Layak Belum Layak Tidak Sesuai 

16 SU*** GUS***** Belum Layak Layak Tidak Sesuai 

17 A*** SU******* Belum Layak Layak Tidak Sesuai 

18 SU*******O Belum Layak Layak Tidak Sesuai 

19 R*** HA****O Belum Layak Belum Layak Sesuai 

20 E** KU******* Belum Layak Belum Layak Sesuai 

21 SU****A Belum Layak Belum Layak Sesuai 

22 A*** EN******** Belum Layak Layak Tidak Sesuai 

23 ABD** RO**** Belum Layak Belum Layak Sesuai 

24 PUR**** Belum Layak Belum Layak Sesuai 

25 SU****I Belum Layak Belum Layak Sesuai 

26 E** NA*** Belum Layak Layak Tidak Sesuai 

27 SU****O Belum Layak Belum Layak Sesuai 

28 BU****O Belum Layak Layak Tidak Sesuai 

29 HE*****N Belum Layak Belum Layak Sesuai 

30 A*** PU****** Belum Layak Layak Tidak Sesuai 
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20 PUR**** Belum Layak Belum Layak Sesuai 

21 A*** PU****** Belum Layak Layak Tidak Sesuai 

22 R*** HA****O Belum Layak Belum Layak Sesuai 
 
 

Berdasarkan pada Tabel  16 dapat dilihat bahwa  perhitungan dengan  sistem dan keadaan  aslinya, hasil 
pemeringkatan mendapatkan hasil sebanyak 18 data dikatakan sesuai. Sehingga dapat diperhitungkan bahwa 
akurasi untuk metode Profile Matching adalah sebagai berikut : 

 

                                                                    
 

Maka hasil akhir untuk akurasi sistem dengan menggunakan metode Profile Matching adalah 60%. 
 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan pada pembahasan dari bab – bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan, diantaranya : 

 Pembuatan  Sistem  Pendukung  Keputusan  yang  dinamis  sangat  memudahkan  dalam  penentuan 
pemilihan penerima bantuan sosial. 

 Dengan menerapkan kedua metode dalam sistem pendukung keputusan, dapat mendapatkan acuan 
dalam pemilihan penerima bantuan. 

 Berdasarkan akurasi yang didapat, metode Profile Matching mendapatkan akurasi yang lebih tinggi 
dibanding Simple Additive Weighting. 
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